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MOTTO : 

“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, jembarkan telinga, 

perluas hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau besok, 

nikmati setiap momen dalam hidup, berpetualanglah” (Ayu Estiningtyas) 
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  RINGKASAN 

 KURNIAWAN PANGESTU “Analisis Aliran Rantai Pasok Tebu Di PT 

Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta Manis Di Desa Ketiau Kecamatan Lubuk 

Keliat Kabupaten Ogan Ilir”. (Dibimbing Oleh HARNIATUN ISWARINI dan 

PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem aliran rantai pasok tebu 

yang diterapkan oleh PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta Manis dalam 

memenuhi kebutuhan bahan baku produksi gula, baik yang berasal dari kebun 

perusahaan maupun dari petani tebu rakyat. Metode penelitian yang digunakan 

adalah merode survey. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode Purposive Sampling (sengaja). Infroman dalam penelitian ini 

adalah karyawan PT. Sinergi Gula Nusantara sebanyak 3 orang dan untuk petani 

tebu rakyat diambil responden sebanyak 7 petani tebu rakyat. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Menganalisis Data dengan menggunakan 

pendekatan Deskriptif Kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem 

aliran barang dimulai dari panen tebu oleh tenaga kerja lokal, lalu dimuat ke truk 

milik petani, mandor, atau warga sekitar untuk dikirim ke Pabrik Gula Cinta Manis 

sesuai jadwal yang ditentukan. Pengangkutan bergantung pada jarak dan kondisi 

jalan, dengan sistem pemuatan per ikat atau per ton. Sistem Aliran informasi 

berjalan dua arah antara petani dan Pabrik Gula, mencakup jadwal kirim, hasil 

timbang, rendemen, dan pembayaran. Informasi ini disampaikan melalui sistem 

administrasi Pabrik Gula dan komunikasi langsung. Biaya transportasi dan tenaga 

tebang dihitung berdasar jarak melalui aplikasi peta digital. Sistem aliran uang 

mengikuti sistem bagi hasil natura gula, yakni 66% untuk petani dan 34% untuk 

Pabrik Gula. Pembayaran dilakukan dua tahap berdasarkan rendemen sementara 

dan final, dengan potongan biaya upah tebang (Rp85.000/ton), upah tenaga impor 

(Rp18.500/ton), upah jasa tebangan (Rp10.500/ton), dan ongkos angkut 

(Rp42.644/ton), semuanya dibayar mayoritas melalui transfer bank secara 

akuntabel.  
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SUMMARY 

  KURNIAWAN PANGESTU “Analysis of Sugarcane Supply Chain Flow 

at PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta Manis in Ketiau Village, Lubuk 

Keliat Subdistrict, Ogan Ilir Regency” (Supervised by HARNIATUN ISWARINI 

and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

This study aims to determine the sugarcane supply chain system 

implemented by PT Sinergi Gula Nusantara Cinta Manis Sugar Factory in meeting 

the needs of raw materials for sugar production, both from company plantations and 

from smallholder sugarcane farmers. The research method used is a survey method. 

The sampling method used in this study is the Purposive Sampling method 

(intentionally). Informants in this study were 3 employees of PT. Sinergi Gula 

Nusantara and 7 smallholder sugarcane farmers were taken as respondents. Data 

collection methods used in this study were observation, interviews and 

documentation. Data processing methods used were data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. Analyzing Data using a Qualitative 

Descriptive approach. The results of the study show that the flow system of goods 

starts from the harvest of sugarcane by local workers, then loaded into trucks owned 

by farmers, foremen, or local residents to be sent to the Cinta Manis Sugar Factory 

according to the specified schedule. Transportation depends on the distance and 

road conditions, with a loading system per bundle or per ton. The information flow 

system runs in two directions between farmers and the Sugar Factory, including 

delivery schedules, weighing results, yields, and payments. This information is 

conveyed through the Sugar Factory's administration system and direct 

communication. Transportation and felling labor costs are calculated based on 

distance through a digital map application. The cash flow system follows a natural 

profit-sharing system for sugar, namely 66% for farmers and 34% for the Sugar 

Factory. Payments are made in two stages based on interim and final yields, with 

deductions for felling wages (IDR. 85,000/ton), import labor wages (IDR. 

18,500/ton), felling service fees (IDR. 10,500/ton), and transportation costs (IDR. 

42,644/ton), all paid mostly through accountable bank transfers. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tebu merupakan sumber utama produksi gula. Gula merupakan kebutuhan 

primer yang permintaannya selalu meningkat setiap tahunnya. Kendala yang masih 

dihadapi industri gula adalah produksi gula yang masih rendah dari kebutuhan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka budidaya tebu merupakan salah satu 

prioritas utama dalam bidang pertanian karena peranannya yang sangat penting 

dalam memenuhi kebutuhan gula nasional (Arista dkk., 2015). 

Perkebunan tebu di Indonesia menurut pemanfaatannya terbagi menjadi 

perkebunan besar (PB) dan perkebunan rakyat (PR). Perkebunan besar terdiri dari 

Perkebunan Besar Negara (BPN) dan Perkebunan Besar Swasta. Perkebunan tebu 

tersebar di sepuluh provinsi di Indonesia, yaitu Sumatera Utara, Sumatera Selatan, 

Lampung Jawa Barat, Jawa Tengah, di Yokyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara 

Barat, Sulawesi Selatan dan Gorontalo (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Tebu merupakan tanaman perkebunan semusim yang tergolong dalam 

tanaman rumput-rumputan. Tanaman tebu dapat dikatakan sebagai tanaman yang 

unik karena terdapat kandungan zat gula pada batangnya. Karena termasuk tanaman 

semusim maka tanaman tebu dapat dipanen setelah 10 atau 12 bulan (Setyawati & 

Wibowo, 2019). Tebu merupakan elemen penting penggerak perekonomian 

nasional, karena melibatkan banyak komponen (petani tebu, pabrik gula, 

perusahaan penyedia saprodi, pedagang, konsumen makanan atau minuman). 

Tanaman tebu juga digunakan sebagai bahan baku utama dalam industri gula. 

Perkembangan industri gula memiliki peran penting tidak hanya dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah tetapi juga dalam meningkatkan devisa negara. 

Tanaman tebu juga berkaitan langsung dengan pemenuhan kebutuhan pokok 

masyarakat dan penyediaan lapangan kerja (Prasetyo dkk., 2019).  

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) memiliki peran yang sangat 

penting dalam ekonomi Indonesia. Sejak zaman kolonial Belanda, tebu telah 

menjadi komoditas perdagangan yang sangat signifikan dan terus berkembang di 
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bawah pengawasan pemerintah Indonesia, baik melalui perusahaan perkebunan 

milik negara maupun perusahaan swasta besar. Selain itu, petani rakyat juga aktif 

dalam bercocok tanam tebu berkat kebijakan seperti Tebu Rakyat Intensifikasi yang 

mengatur rotasi lahan tanam. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), luas area 

perkebunan tebu di Indonesia mencapai 449.008 hektar pada tahun 2021, 

mengalami peningkatan sekitar 7,16% dibandingkan tahun sebelumnya. Rincian 

luas tanaman tebu meliputi perkebunan besar yang dimiliki oleh negara dengan luas 

59.384 hektar dan perkebunan yang dimiliki oleh petani rakyat dengan luas 51.100 

hektar (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Gula sebagai salah satu produk utama tebu di Indonesia, merupakan 

komoditas yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat, baik untuk konsumsi 

langsung maupun tidak langsung atau sebagai bahan baku industri makanan dan 

minuman (Amrullah, 2001). Rendaman atau kadar gula dalam tebu tidak hanya 

terkait dengan varietas benih dan teknologi budidaya, tetapi juga terkait dengan 

kebijakan/aturan dalam pengelolaan pengolahan tebu, mulai dari jadwal panen, 

pengangkutan, pelaporan, masa tunggu di depan pabrik, kepada manajemen. dan 

etos kerja sumber daya manusia (Magfiroh & Wibowo, 2019). 

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu Provinsi yang kaya akan hasil 

perkebunan dan memiliki keberagaman pemanfaatan hasil perkebunan. Salah satu 

hasil perkebunan yang dikelola dan dimanfaatkan di wilayah ini adalah hasil dari 

perkebunan tebu yang dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan gula. Menurut 

(Badan Pusat Statistik, 2023) Provinsi Sumatera selatan menduduki posisi keempat 

perkebunan tebu terluas se indonesia yaitu 31,60 Ha setelah Provinsi Jawa Timur 

yaitu 227,00 Ha, Provinsi Lampung yaitu 141,20 Ha dan Provinsi Jawa Tengah 

yaitu 48,80 Ha. Berikut data Luas Perkebunan Tebu di Indonesia Tahun 2023: 
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Tabel 1. Luas Perkebunan Tebu di Indonesia Tahun 2023 

Provinsi Luas (Ha) 

Aceh - 

Sumatera Utara 7,60 

Sumatera Barat - 

Riau  - 

Jambi - 

Sumatera Selatan  31,60 

Bengkulu - 

Lampung 141,20 

Kep. Bangka Belitung - 

Kep. Riau - 

DKI Jakarta - 

Jawa Barat 13,90 

Jawa Tengah 48,80 

DI. Yogyakarta 2,30 

Jawa Timur 227,00 

Banten  - 

Bali  - 

Nusa Tenggara Barat 3,80 

Nusa Tenggara Timur 2,60 

Kalimantan Barat - 

Kalimantan Tengah - 

Kalimantan Selatan - 

Kalimantan Timur - 

Kalimantan Utara - 

Sulawesi Utara - 

Sulawesi Tengah - 

Sulawesi Selatan 12,90 

Sulawesi Tenggara  3,10 

Gorontalo  9,80 

Sulawesi Barat - 

Maluku  - 

Maluku Utara - 

Papua Barat - 

Papua Barat Daya - 

Papua - 

Papua Selatan - 

Papua Tengah - 

Papua Pegunungan - 

Total 504,80 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Tahun 2023 

PT Sinergi Gula Nusantara (PT SGN) atau lebih sering dikenal dengan 

sebutan Sugar Co adalah Sub Holding Komoditi Gula PTPN III (Persero) Holding 

Perkebunan yang ditugaskan untuk mengelola seluruh Pabrik Gula yang ada di 
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lingkungan PTPN Group, didirikan sebagai wujud dari salah satu proyek strategis 

nasional (PSN) dan adalah satu dari 88 Program Kementerian BUMN tahun 2020-

2023 untuk mendukung akselerasi Program Ketahanan Pangan khususnya 

tercapainya swasembada gula nasional. 

Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan yang produksi tebunya luas. Tepatnya di Desa Ketiau, Kecamatan Lubuk 

Keliat, Kabupaten Ogan Ilir terdapat perusahaan perkebunan yaitu Pabrik Gula 

Cinta Manis PT. Sinergi Gula Nusantara yang mengelola perkebunan tebu dan 

mengolahnya menjadi gula pasir dalam skala besar untuk memenuhi kebutuhan dan 

permintaan gula di pasaran. Berikut merupakan data hasil Produksi Tanaman Tebu 

di Sumatera Selatan Tahun 2023. 

Tabel 2. Hasil Produksi Tanaman Tebu di Sumatera Selatan Tahun 2023 

Kabupaten/Kota Produksi (Ton) 

Musi Rawas 2,20 

Ogan Komering Ulu Timur 15,78 

Ogan Ilir 62,36 

Total 78,14 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, Tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 2. Diatas Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan 

tahun 2023, diketahui bahwa produksi tanaman tebu di wilayah Sumatera Selatan 

masih sangat terbatas dan hanya terkonsentrasi pada beberapa daerah. Dari total 17 

kabupaten/kota, hanya tiga daerah yang tercatat menghasilkan tebu, yaitu 

Kabupaten Musi Rawas sebesar 2,20 ton, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

sebesar 15,78 ton, dan Kabupaten Ogan Ilir sebesar 62,36 ton. Dari ketiga daerah 

tersebut, Kabupaten Ogan Ilir menjadi penghasil tebu terbesar dengan kontribusi 

sekitar 79,8% dari total produksi provinsi, sedangkan Ogan Komering Ulu Timur 

menyumbang 20,2% dan Musi Rawas hanya 0,03%. Sementara itu, kabupaten/kota 

lainnya seperti Banyuasin, Musi Banyuasin, Lahat, Palembang, dan beberapa 

daerah lain tidak memiliki produksi tebu pada tahun yang sama. Secara 

keseluruhan, total produksi tebu di Sumatera Selatan tahun 2023 hanya mencapai 
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78,14 ton, sehingga dapat disimpulkan bahwa produksi tebu di provinsi ini masih 

rendah dan belum merata di seluruh wilayah. 

Pada Tabel 3 mengenai data luas lahan yang dimiliki PT. Sinergi Gula 

Nusantara Pabrik Gula Cinta Manis. 

Tabel 3. Data Luas Lahan Perkebunan Tebu PT. Sinergi Gula Nusantara    

Pabrik Gula Cinta Manis Tahun 2021-2024 

No Area Luas Lahan (Ha) 

1 Rayon 1 2.421,8 

2 Rayon 2 2.151,1 

3 Rayon 3 2802,3 

4 Rayon 4 3.234,5 

5 Rayon 5 390,3 

Sumber : PT. Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta Manis 2025 

Pada Tabel 3 dapat dilihat Data luas lahan perkebunan tebu PT. Sinegri Gula 

Nusantara Pabrik Gula Manis yang setiap rayonnya berbeda-beda. Rayon 

merupakan pembagian wilayah kerja yang digunakan untuk mempermudah 

pengelolaan dan koordinasi dalam proses penanaman, pemeliharaan, hingga 

pengangkutan tebu ke pabrik gula. Setiap rayon mencakup area tertentu yang terdiri 

dari lahan-lahan tebu milik peruahaan PT. Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula 

Cinta Manis. Pembagian rayon ini bertujuan untuk memastikan efisiensi dalam 

pengelolaan bahan baku, seperti pengaturan jadwal panen, distribusi sarana 

produksi, dan pengawasan kualitas hasil panen. 

PT. Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta Manis memiliki lima rayon 

dengan luas lahan yang berbeda. Rayon 1 seluas 2.421,8 Ha, Rayon 2 seluas 2.151,1 

Ha, Rayon 3 seluas 2.802,3 Ha, Rayon 4 seluas 3.234,5 Ha, dan Rayon 5 dengan 

luas 390,3 Ha. Dari kelima rayon tersebut, Rayon 4 merupakan yang terbesar 

dengan luas 3.234,5 Ha, sedangkan Rayon 5 merupakan yang terkecil dengan luas 

390,3 Ha. Pembagian rayon ini tidak hanya memudahkan perusahaan dalam 

merencanakan kebutuhan bahan baku sesuai kapasitas produksi, tetapi juga 

berperan penting dalam menjaga kesinambungan pasokan tebu untuk mendukung 

proses produksi gula. 
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Konsep ini sangat erat kaitannya dengan rantai pasok, yaitu seluruh kegiatan 

yang melibatkan pihak-pihak terkait mulai dari produsen hingga konsumen akhir. 

Dalam rantai pasok, tidak hanya aliran produk yang penting, tetapi juga aliran 

keuangan dan informasi yang harus terkoordinasi dengan baik agar proses 

pemasaran produk berjalan lancar (Hadi, 2012). Oleh karena itu, pembagian rayon 

pada PT. Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta Manis menjadi salah satu 

strategi dalam mendukung integrasi dan koordinasi antar anggota rantai pasok, baik 

antara petani tebu rakyat maupun pihak perusahaan. 

Pada Tabel 4 menunjukkan data Produksi Tebu di  PT Sinergi Gula Nusantara 

Pabrik Gula Cinta Manis. 

Tabel 4. Data Produksi Tebu PT. Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta 

Manis Dalam Tahun 2021-2024 

No Tanggal/Tahun Produksi (Ton) 

1 1 juni 2021 - 3 november 2021 890.968,1 

2 13 mei 2021- 27 september 2022 749.237,4 

3 1 juni 2021 - 12 oktober 2023 708.732,9 

4 31 mei 2021- 27 september 2024 768.521,8 

Sumber : PT. Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta Manis 2025 

Berdasarkan Tabel 4 data produksi tebu PT. Sinergi Gula Nusantara Pabrik 

Gula Cinta Manis selama periode tahun 2021 hingga 2024, terdapat fluktuasi yang 

cukup mencolok dalam hasil produksi setiap tahunnya. Pada tahun 2021, 

perusahaan mencatatkan angka produksi tertinggi, yakni sebesar 890.968,1 ton, 

yang dihasilkan dalam kurun waktu 1 Juni hingga 3 November. Angka ini 

mencerminkan kondisi produksi yang sangat optimal, kemungkinan didukung oleh 

ketersediaan bahan baku yang melimpah serta kondisi cuaca dan operasional yang 

mendukung. 

Namun, memasuki tahun 2022, terjadi penurunan produksi menjadi 

749.237,4 ton, atau menurun sekitar 141.730,7 ton dibandingkan tahun sebelumnya. 

Penurunan ini cukup signifikan dan dapat mengindikasikan adanya tantangan, 

seperti gangguan cuaca, penurunan produktivitas tanaman tebu, atau hambatan 

dalam proses panen dan pengolahan. 
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Tren penurunan berlanjut pada tahun 2023, di mana produksi kembali 

mengalami penurunan menjadi 708.732,9 ton, atau berkurang 40.504,5 ton dari 

tahun 2022. Penurunan berkelanjutan ini menunjukkan bahwa permasalahan yang 

terjadi di tahun sebelumnya mungkin belum sepenuhnya tertangani, atau terdapat 

faktor tambahan yang memengaruhi produktivitas, seperti efisiensi pabrik yang 

menurun atau gangguan logistik. 

Menariknya, pada tahun 2024, produksi kembali menunjukkan tren positif 

dengan meningkat menjadi 768.521,8 ton dalam periode 31 Mei hingga 27 

September. Kenaikan ini sebesar 59.788,9 ton dibandingkan tahun 2023 

menunjukkan adanya upaya perbaikan yang mulai membuahkan hasil, baik dari sisi 

manajemen produksi, perbaikan infrastruktur, maupun peningkatan kualitas bahan 

baku. 

Secara keseluruhan, dinamika produksi tebu di PT. Sinergi Gula Nusantara 

Pabrik Gula Cinta Manis selama empat tahun terakhir menggambarkan bahwa 

sektor ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Untuk 

menjaga kestabilan dan peningkatan produksi di masa mendatang, perusahaan perlu 

terus melakukan evaluasi terhadap sistem budidaya, efisiensi pengolahan, serta 

strategi adaptasi terhadap perubahan iklim dan pasar. 

Permasalahan yang dihadapi PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta 

Manis terutama terletak pada alur distribusi tebu yang belum berjalan dengan baik 

untuk mendukung produksi gula, terutama yang melibatkan petani tebu rakyat. 

Jadwal pengangkutan tebu yang sering tidak tepat waktu, kurangnya koordinasi 

antara petani dan pabrik, serta menurunnya kualitas tebu akibat keterlambatan, 

menjadi hambatan utama dalam proses produksi. Selain itu, perusahaan juga masih 

kesulitan dalam mengatur pasokan bahan baku dari petani maupun dari perusahaan 

sendiri, serta dalam menyalurkan hasil produksi untuk memenuhi permintaan pasar. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti masalah 

yang terjadi dengan judul “Analisis Aliran Rantai Pasok Tebu Di PT Sinergi 

Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta Manis Di Desa Ketiau Kecamatan Lubuk 

Keliat Kabupaten Organ Ilir”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka 

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut Bagaimana sistem 

aliran rantai pasok tebu yang diterapkan oleh PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik 

Gula Cinta Manis dalam memenuhi kebutuhan bahan baku produksi gula, baik yang 

berasal dari kebun perusahaan maupun dari petani tebu rakyat? 

 

1.3 Tujuan dan Manfat 

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang diajukan maka tujuan 

penellitian ini adalah Untuk mengetahui sistem aliran rantai pasok tebu yang 

diterapkan oleh PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Cinta Manis dalam 

memenuhi kebutuhan bahan baku produksi gula, baik yang berasal dari kebun 

perusahaan maupun dari petani tebu rakyat. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai proses belajar yang harus ditempuh 

sebagai syarat memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian 

dengan topik yang sejenis. 
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